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ABSTRAK

Tujuan pemberdayaan ini yaitu menjadikan masyarakat untuk dapat mengelola dan memaksimalkan
singkong dan pisang didaerah desa Pulutan sebagai upaya untuk membentuk sekelompok masyarakat
yang mandiri. Metode pengabdian yang dilakukan antara lain dari menyampaikan materi
penyuluhan/pelatihan, melakukan kegiatan pengolahan makanan dengan bahan baku singkong dan
pisang, kegiatan terakhir melakukan evaluasi dan juga penyusunan pelaporan kegiatan. Hasil

pengabdian berupa kegiatan pemberdayaan menjadikan masyarakat untuk dapat mengelola dan
memaksimalkan singkong dan pisang didaerah desa Pulutan dalam bentuk olahan Donat dari singkong
dan Produk Bolen pisang sebagai upaya untuk membentuk sekelompok masyarakat yang mandiri .

Kata Kunci : Singkong, Pisang, Pemberdayaan Ibu PKK

ABSTRACT

The purpose of this empowerment is to enable the community to manage and maximize the banana
and banana in the village of Pulutan in an effort to form an independent community. The methods of
dedication were performed, among other things, from delivering training materials, carrying out food
processing activities with raw ingredients of cranberries and bananas, the last activities performed
evaluation and also preparation of reporting activities. The results of the dedication are empowerment
activities enabling the community to manage and maximize crane and banana in the village of Pulutan
in the form of processing Donat from cranberry and Banana Bolen Products as an effort to form a
group of independent communities.
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PENDAHULUAN

Desa Pulutan Kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo merupakan Desa yang memiliki

banyak kegiatan bagi warganya. Salah satunya menyelenggarakan pemberdayaan masyarakat dengan

pelatihan pengolahan singkong yang banyak dihasilkan oleh desa ini. Pelatihan ini diikuti oleh

perwakilan setiap RT. Menurut data dari Kepala Desa Pulutan menghasilkan bahan pangan seperti

singkong, padi, kacang hijau dan sebagainya. Hal ini menjadikan kepala Desa Pulutan melakukan

pemberdayaan masyarakat agar produk tani yang dihasilkan warganya akan meningkat nilai jualnya

dengan berbagai pengolahan pangan. Salah satu produk olahan yang paling banyak diterima

masyarakat yaitu produk donat dan brownies.

Produk Donat merupakan salah satu makanan yang memiliki bahan utama terpung terigu, gula,

telur dan mentega. Karakteristik tepung terigu yang merupakan sumber karbohidrat namun memiliki

harga yang mahal, sehingga perlu adanya diversivikasi bahan pangan, dengan mengganti sumber

karbohidrat lainnya seperti singkong, kentang ganyong dan umbi lainnya. Donat singkong pada

umumnya menggunakan bahan yang sama seperti donat yang lain, hanya saja terigu diganti dengan

singkong. Bahan baku singkong yang digunakan bisa dari tepung singkong maupun singkong yang

telah diolah terlebih dahulu seperti direbus. Donat singkong menggunakan formula sekitar 25% bahan

dari singkong dan 75% dari tepung terigu, cara pembuatan donat singkong juga tidak terlalu berbeda

(Maksum et al., 2023).

Singkong merupakan bahan pangan pokok ketiga bagi warga negara Indonesia. Tanaman

singkong tumbuh didaerah tropis memiliki daya adaptasi tinggi terhadap berbagai jenis tanah.

Singkong banyak mengandung nutrisi seperti kalori 146 kal, air 62,5 , karbohidrat 34 g, protein 1,2 g

dan lemark 0,30. Singkong banyak diolah menjadi berbagai masakah, namun singkong memiliki

kelemahan seperti umbi tidak tahan lama da,am penyimpanan, sehingga dibutuhkan pengolahan agar

singkong lebih tahan lama (Fathoni et al., 2021). Singkong segar biasanya mengandung air dan pati

yang didalamnya terdapat racun asam sianida. Maka agar aman dikonsumsi kadar maksimal 20 mg.kg

pada singkong segar. Masyarakat desa Pulutan biasanya membuat singkong rebus, kukus, digoreng

terkadang dibuat minuman kolak(Artanti & Mariani, 2022).

Pemberdayaan merupakan sebuah proses yang menekankan pada perolehan ketrampilan,

pengetahuan dan dapat memberikan pengaruh pada kehidupannya maunpun kehidupan orang lain.

Pemberdayaan ini dapat ditempuh dengan memberikan pelatihan sebagai upaya kegiatan

pemberdayaan masyarakat dengan memberikan pelatihan sebagai upaya kegiatan dalam meningkatkan

kualitas hidupnya (Achmad et al., 2023). Proses pemberdayaan ini memiliki tujuan dalam
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memandirikan warga masyarakat sehingga memiliki taraf hidup lebih tinggi. Desa pulutan

menyelenggarakan pemberdayaan ini dimaksudkan untuk mengembangkan inovasi pembuatan olahan

makanan dari bahan singkong. Makanan yang sering dikonsumsi masyarakat seperti Donat yang

menggunakan bahan singkong untuk meningkatkan nilai jual singkong (Simanjuntak & Sukriadi, 2023).

Tujuan pemberdayaan ini yaitu menjadikan masyarakat untuk dapat mengelola dan memaksimalkan

singkong dan pisang didaerah desa Pulutan sebagai upaya untuk membentuk sekelompok masyarakat

yang mandiri .

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunkan tiga tahap yaitu

penyuluhan, pelatihan dan pelaporan:

1. Materi penyuluhan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini tengtang peluang usaha

rumahan yang menggunakan bahan baku lokal sekitar rumah tinggal, belajar prinsip dasar

produksi, pengemasan dan juga pemasaran. Tujuan dari penyuluhan ini adalah berbagi

pengetahuan dan wawasan kepada ibu-ibu PKK. Pada kegiatan ini diharapkan dapat

meningkatkan minat dan motivasi berwirausaha dalam diri mereka. Selain itu juga

memberikan penyuluhan tentang prinsip dasar pembuatan produksi, serta pengemasan

produk yang siap dipasarkan. Penyuluhan ini dilakukan dalam bentuk ceramah dan tanya

jawab.

2. Materi pelatihan pada kegiatan pengabdian masyarakat ini yaitu pengolahan makanan dari

bahan baku singkong. Tujuan dari kegiatan ini yaitu memberikan tentang tata cara produksi,

pengemasan, dan pemasaran produk. Pelatihan ini dilakukan secara langsung dalam ruang

Desa yan telah disediakan . Pelatihan pengolahan produk ini disertai dengan sesi tanya

jawab berkaitan dengan cara pembuatan dan pengemasan dari aneka produk olahan tersebut.

3. Tahapan pelaporan dilakukan setelah kegiatan berakhir dilakukan pembuatan laporan

pertanggungjawaban kegiatan yang ditujukan kepada semua pihak yang berkepentingan dari

kegiatan ini . pelaporan di susun berdasarkan persiapan, pelaksanaan, dan penutupan dari

seluruh rangkaian kegiatan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan selama satu hari. Pelatihan

dilaksanakan di Aula Desa Pulutan kecamatan Ngombol Kabupaten Purworejo. Peserta

pelatihan berjumlah sekitar 30 ibu-ibu PKK yang mewakili setiap RT. Sebelum awal

kegiatan pelatihan dilakukan analisis kebutuhan pelatihan dari persiapan hingga pelaporan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pra Kegiatan

Sebelum kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan tim melakukan persiapan-

persiapan seperti melakukan survey lapangan dan diskusi dengan tim pengabdian

masyarakat terkait dengan pengolahan makanan dari bahan singkong. Dalam kegiatan

diskusi didapatkan keputusan untuk melakukan pelatihan pengolahan makanan yang sering

di konsumsi masyarakat seperti Bolen dan donat dari singkong. Setelah kegiatan diskusi

tim pengabdian masyarakat menyiapkan resep, bahan dan alat. Selain itu persiapan

kegiatan waktu pelaksanakan dan juga menyiapkan tempat pengolahan makanan.

Gambar 1. Foto bersama Peserta Pelatihan

Persiapan kegiatan terutama pada tempat yang akan menjadi tempat latihan

dalam pengolahan pangan, selain tiu persiapan kegiatan meliputi pendataan peserta,

perencanaan pembelanjaan bahan sesuai dengan jumlah peserta serta peralatan yang harus

dipersiapkan para peserta untuk melakukan pengolahan. Persiapan alat dilaksanakan

dengan cara pembagian tugas masing-masing anggota kelompok untuk membawa alat dari

rumah masing-masing yang dipunyai peserta. Hal ini agar menjadi pertimbangan untuk

menghemat anggara, sedangkan dana untuk membeli bahan serta konsumsi diberikan

langsung oleh pemangku Desa setempat. Hasil pelatihan diharapkan dapat menjadi

inspirasi ibu-ibu PKK untuk dapat dipraktekkan bahkan dapat menjadi salah satu jalan

usaha untuk memperkuat ekonomi dengan bahan hasil tani sekitar rumah tinggal, untuk

meningkatkan daya jual bahan pangan yang dihasilkan masyarakat ditempat tersebut.
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2. Pelaksanaan kegiatan

Hasil pelaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan metode

demonstrasi pembuatan Donat singkong, dan Bolen pisang . Masyarakat di Desa Pulutan

sebagian besar menanam bahan pangan seperti singkong dan pisang. Setiap anggota

masyarakat minimal menanam singkong dan pisang guna dapat dijual dipasar untuk

menambah pemasukan. Hasil dari diskusi atau analisis pelatihan didapatkan bahwa

masyarakat sangat membutuhkan pengetahuan tentang pengolahan bahan singkong dan

pisang, agar bahan tersebut dapat memiliki daya jual yang tinggi. Berdasarkan hasil

analisis kebutuhan pelatihan didapatkan masyarakat menginginkan melakukan pengolah

dalam bentuk Donat singkong. Berikut Hasil praktek Donat singkong yang dilaksanakan.

Gambar 2. Hasil pelatihan pengolahan donat singkong

Donat singkong terbuat dari beberapa bahan utama yaitu singkong dan tepung terigu,

masing-masing memiliki ukuran hamper 100% : 95%, apabila 500 gr tepung terigu maka

singkong sebanyak 450 gr. Tepung terigu memiliki fungsi dalam membantu membentuk

adonan sebab tepung terigu masih memiliki gluten yang lebih tinggi daripada singkonga

itu sendiri (Maksum et al., 2023). Dalam membentuk adonan dibutuhkan zat kimia untuk

membantu pengembangan yaitu fermipan, baking powder, serta soda kue yang zat tersebut

akan memaksimalkan dalam pemecahan gluten sehingga adonan menjadi mengembang

(Rahmawati, 2017).
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Gambar 3. Adonan Donat Singkong yang telah mengembang

Rasa manis yang dihasilkan oleh Donat singkong tidak seluruhnya dari gula, sebab

karbohidrat dalam singkong juga memberikan rasa manis pada donat. Hasil pengolahan

Donat singkong yang dilaksanakan ibu-ibu menghasilkan Donat yang mengembangkan,

namun perlu untuk mempraktekkan kembali dirumah agar hasil pelatihan dapat maksimal

diperoleh. Selain itu Ibu-Ibu PKK juga melakukan pengolahan bahan baku dari Pisang

yang juga banyak ditanam oleh masyarakat disekitar Desa Pulutan. Pisang tersebut diolah

menjadi Bolen pisang .

Gambar 4. Bolen Pisang

Pengolahan Bolen pisang dibuat utamanya dengan bahan pisang. Jenis pisang yang paling

cocok pada Bolen pisang yaitu jenis pisang raja. Bolen dibuat dengan lapisan tepung terigu

yang memiliki beberapa lapisan(Wijayangka et al., 2018). Tepung terigu yang dicampur

dengan mentega bertemu adonan tepung terigu yang dicampur dengan minyak akan

menghasilkan adonan berlapis tanpa bahan korsvet (Dewina & Pratiwi, 2023). Bahan

sederhana yang digunakan ibu-ibu PKK menjadikan olahan pisang yang sangat nikmat dan

menarik perhatian, sehingga hasil pengolahan bolen pisang ini mampu memberikan

inspirasi bagi usaha baru disekitar Desa Pulutan.
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3. Evaluasi

Evaluasi dalam pelatihan merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengetahui

sejauhmana peserta pelatihan melakukan pengolahan dengan baik. Kegiatan ini dilakukan

dengan metode diskusi serta juga penilaian dari tim pengabdian agar dapat diketahui

sejauhmana kelayakan produk dari hasil pengolahan yang dilakukan peserta pelatihan

dengan bahan baku yang menjadi komoditas desa tersebut. Dalam pelatihan ini masih

terdapat temuan peserta yang tidak melakukan kegiatan sesuai anjuran dari tim pengabdian

sehingga terjadi kegagalam dalam proses pembuatan, namun sebagian besar peserta

pelatihan melakukan dengan baik kegiatan pengolahan hasil singkong dan pisang.

Sebagian besar peserta sangat puas dengan hasil yang dicapai.

KESIMPULAN

Kegiatan pemberdayaan menjadikan masyarakat untuk dapat mengelola dan

memaksimalkan singkong dan pisang didaerah desa Pulutan dalam bentuk olahan Donat

dari singkong dan Produk Bolen pisang sebagai upaya untuk membentuk sekelompok

masyarakat yang mandiri .

REKOMENDASI

Hasil dari pengabdian ini diharapkan dapat menjadi salah satu makanan

yang menjadi ciri khas wilayah Desa Pulutan dalam rangka peningkatan ekonomi

serta pemberdayaan ibu PKK untuk menjadi lebih produktif.
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